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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar
peserta didik kelas 11 B di salah satu SD Negeri Kota Malang melalui penerapan model
project based learning (PjBL) berbantuan quizizz paper mode. Penelitian ini
dilakukan dalam bentuk Penilitian Tindakan Kelas (PTK). Adapun subyek penelitian
ini ialah 18 peserta didik. Desain penelitian yang digunakan yaitu model kemmis dan
mc taggart dimana model penelitian yang pertama akan menjadi acuan pada model
penelitian tindakan yang lain. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes
dan observasi. Adapun instrumen yang digunakan yaitu soal tes pilihan ganda dan
lembar observasi motivasi belajar.Teknik analisis data yang digunakan adalah
deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa ada
peningkatan yang signifikan terhadap motivasi dan prestasi belajar peserta didik pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas Il B. Hal ini ditandai dengan meningkatnya
presentase rata-rata motivasi dari 72,5% pada siklus | menjadi 82,22% pada siklus Il
dan rata-rata prestasi belajar dari 73,34% pada siklus | menjadi 84,45% pada siklus
I1. Dengan demikian terbukti bahwa model project based learning berbantuan quizizz
paper mode dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta didik.
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Pendahuluan

Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai peserta didik dalam usaha belajarnya yang
terlihat dari nilai yang diperoleh (Susanto dalam Pratiwi et al., 2018). Secara lebih rinci, prestasi
belajar merupakan penilaian usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk angka, huruf
atau simbol yang dapat mencerminkan hasil yang dicapai oleh peserta didik dalam periode
tertentu (Valencia & Giraldo, 2019). Adapun faktor yang mempengaruhi prestasi belajar terdiri
dari dua kategori yaitu faktor yang bersumber dari dalam individu (intern) dan faktor yang
bersumber dari luar individu (ekstern), faktor intern sendiri salah satunya mencakup minat,
motivasi dalam diri, cita-cita, emosi intelegensi, disiplin dalam belajar dll, sedangkan faktor
eksternal sendiri bersumber dari dukungan keluarga, dukungan keluarga, lingkungan sosial atau
lingkungan tempat tinggal dll (Dianti, 2017).
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Keberadaan motivasi dari dalam diri peserta didik merupakan hal yang penting dalam
proses belajar karena dengan adanya motivasi seorang individu dapat mempunyai semangat untuk
mencapai tujuannya (Sri Lutfiwati, 2020). Motivasi belajar ialah kecenderungan peserta didik
dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai hasil atau prestasi
belajar sebaik mungkin, motivasi ini dalam prosesnya akan turut mempengaruhi prestasi belajar
(Amir et al., 2021). Motivasi dikelompokkan menjadi dua macam yaitu motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik, namun kedua motivasi tersebut tidak dapat berdiri sendiri karena motivasi
terkait dengan banyak hal yang kompleks (Suparyanto dan Rosad, 2020).

Motivation is an essential condition of learning, prestasi belajar akan menjadi optimal kalau
ada motivasi, makin tepat motivasi yang diberikan maka akan makin berhasil pembelajaran yang
dilaksanakan (Tirta et al., 2015). Peserta didik yang punya motivasi dan yang tidak punya pasti
akan berbeda prestasi belajarnya baik secara kuantitas maupun kualitas (Amir et al., 2021).
Peserta didik yang bermotivasi tinggi dalam belajar memungkinkan akan memperoleh prestasi
belajar yang tinggi pula, artinya semakin tinggi motivasinya, semakin intensitas usaha dan upaya
yang dilakukan, maka semakin tinggi prestasi belajar yang diperolehnya (Hamdu & Agustina,
2011).

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi
berbanding lurus dengan prestasi belajar peserta didik. Akan tetapi, apakah peserta didik sudah
memiliki motivasi tinggi hingga memiliki prestasi yang tinggi ? Berdasarkan hasil observasi
selama siklus mandiri PPL 2, ditemukan bahwa peserta didik kelas 1l B SD Negeri Tanjungrejo
5 memiliki motivasi dengan kategori cukup rendah yaitu 66,83. Rendahnya motivasi ini ternyata
diiringi oleh rendahnya prestasi belajar peserta didik.. Adapun presentase prestasi belajar peserta
didik yaitu 67,40 dengan kategori cukup rendah.

Berdasarkan hasil observasi dan refleksi siklus terbimbing pada PPL 2 diketahui bahwa
rendahnya motivasi peserta didik kelas 11 B ini disebabkan oleh berbagai faktor diantaranya model
pembelajaran yang kurang menarik, pada proses pembelajaran guru kurang mengajak peserta
didik untuk berfikir kritis dan kreatif, serta banyaknya soal evaluasi yang diberikan oleh guru.
Guru yang kurang mampu mengemas materi pelajaran dengan cara yang menyenangkan dan
interaktif dapat membuat peserta didik merasa bosan dan tidak tertarik untuk belajar. Selain itu,
tekanan akademik yang berlebihan dan lingkungan belajar yang kurang nyaman dan aman juga
dapat mengurangi semangat belajar peserta didik. Dukungan emosional dan apresiasi terhadap
usaha mereka sangat penting untuk meningkatkan motivasi belajar, sehingga peserta didik merasa
dihargai dan termotivasi untuk mencapai prestasi yang lebih baik. Oleh karena itu, guru perlu
meningkatkan motivasi belajar guna meningkatkan prestasi belajar peserta didik

Upaya meningkatkan motivasi guna mencapai prestasi belajar yang maksimal dapat
dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran yang
mengajak peserta didik untuk berfikir kritis dan kreatif. Pada zaman sekarang model pembelajaran
memiliki berbagai variasi dan inovasi yang kesemuanya ditujukan agar guru mampu
memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan abad 21. Keterampilan abad 21
yang dimaksudkan adalah setiap orang menguasai 4C yang merupakan sarana untuk mencapai
kesuksesan dalam kehidupan di masyarakat pada abad 21 ini. Adapun keterampilan 4C yang
dimaksud adalah keterampilan Communication, Collaboration, Critical thinking and Problem
Solving, dan Creativity and Innovation (Nurjanah, 2019). Model project based learning atau
pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu model pembelajaran abad 21 yang dapat
melatih keterampilan tersebut. Model project based learning menekankan pada masalah-masalah
kontekstual yang mungkin dialami oleh peserta didik secara langsung, sehingga pelajaran berbasis
proyek membuat peserta didik berfikir kritis dan mampu mengembangkan kreaktivitasnya
melalui pengembangan untuk produk nyata berupa barang atau jasa (Fathurrohman, 2016).
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Hal diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni yang menyatakan bahwa
penerapan model PjBL dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar materi sumber energi
kelas IV SD N 2 Sabdodadi semester 1l tahun ajaran 2021/2022 (Wahyuni, 2022). Selain itu,
Latifatunnisa juga menyatakan bahwa model project based learning dapat meningkatkan
motivasi belajar dan prestasi belajar siswa di kelas V SD Negeri 4 Kalindaru (Latifatunnisa,
2019). Disisi lain, model pembelajaran project based learning memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap motivasi dan prestasi belajar peserta didik (Silpia, 2019). Berdasar beberapa penelitian
yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa model project based learning mampu
meningkatkan prestasi dan motivasi belajar peserta didik.

Adapun metode lain yang dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar
yaitu dengan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Salah satu bentuk teknologi yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran yaitu aplikasi quizizz paper mode. Aplikasi ini merupakan
aplikasi berbasis web, memudahkan peserta didik untuk menjawab soal quiz atau tes, arena
penggunan Quizizz dinyatakan efektif dan efisien sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
siswa (Pamungkas et al., 2024). Selain mudah digunakan, quizizz dapat menyajikan hasil
penilaian dengan cepat (Pamungkas et al., 2024). Disisi lain, penggunaan Quizizz ini juga dapat
menyempurnakan model project based learning agar sesuai perkembangan zaman yang semua
serba information and communication of technology (ICT)

Hasil penelitian Azizah (2003) menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi quizizz paper
mode memberikan dampak pada siswa yaitu siswa menjadi antusias dan termotivasi dalam
kelangsungan proses pembelajaran, dapat menarik perhatian siswa dalam menyampaikan materi
sehingga tidak bosan, membuat siswa bersemangat dalam belajar, dan membuat siswa lebih
mudah memahami pembelajaran (Azizah et al., 2023). Disisi lain Elisabet menunjukkan bahwa
menggunakan model Project Based Learning mampu membantu siswa dalam meningkatkan
motivasi dan hasil belajar pada mata pelajaran IPA (Elisabet et al., 2019). Selain itu, hasil
penelitian Saputri juga menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan Project Based
Learning berbasis Game Quizizz Paper Mode presentase ketuntasan pada hasil belajar peserta
didik mengalami peningkatan siklus | sebesar 50%, sedangkan siklus Il mengalami peningkatan
sebesar 75% dan pada siklus 1l mengalami peningkatan sebesar 93,75% (Saputri et al., 2023).

Berdasarkan hasil observasi dan kajian penelitian terdahulu maka untuk meningkatkan
motivasi belajar guna meningkatkan prestasi belajar peserta didik penulis memilih memberikan
tindakan berupa penerapan model project based learning berbantuan quizizz paper mode. Dengan
demikian, tujuan dari penelitian ini yaitu meningkatkan motivasi dan prestasi belajar melalui
model project based learning berbantuan aplikasi quizizz paper mode pada peserta didik kelas 11
B SD Negeri tanjungrejo 5 tahun ajaran 2023/2024.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai upaya meningkatkan
motivasi dan prestasi belajar peserta didik. Hal ini juga ditujukan unuk menumbuhkan budaya
baru bagi para guru agar termotivasi untuk melakukan penelitian dan meningkatkan kemampuan
dalam memecahkan masalah (Yuliana, 2016). Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri
Tanjungrejo 5 yang berada di Kecamatan Sukun, Kota Malang. Subyek penelitian ini adalah
kelas 1l B dengan jumlah peserta didik 18 orang yang terdiri dari 11 orang laki-laki dan 7 orang
Perempuan. Objek penelitian tindakan kelas ini adalah motivasi dan prestasi belajar. Penelitian
Tindakan kelas dilakukan mulai dari bulan Februari sampai dengan Maret tahun 2024.
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Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Maliasih et al., 2017)

Kesimpulan

Prosedur penelitian ini mengacu pada Kemmis dan Mc Taggart yang memiliki empat tahap
rencana tindakan, meliputi: perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), dan pengamatan
(observasi), refleksi (reflecting) (Tampubolon dalam Elisabet et al., 2019). Penelitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus dimana setiap siklus dilakukan dalam dua kali pertemuan. Setiap
pertemuan berlangsung selama 3 jam pelajaran (3x35 menit). Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan observasi dan tes. Kegiatan observasi dilaksanakan selama proses
pembelajaran dengan bantuan teman sejawat. Observasi dilakukan dengan mengamati secara
langsung proses pembelajaran, sedangkan tes dilakukan pada saat akhir kegiatan siklus. Adapun
instrumen yang digunakan yaitu berupa pada obsevasi motivasi pembelajaran dan tes tertulis
berbentuk soal pilihan ganda dimana tes ini bertujuan untuk mengukur prestasi yang dimiliki
oleh peserta didik.

Adapun analisis data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif. Metode
analisis deskriptif kuantitatif adalah suatu cara pengolahan data yang dilakukan dengan jalan
menyusun secara sistematis dalam bentuk angka-angka atau persentase mengenai suatu objek
yang diteliti sehingga diperoleh kesimpulan umum”, dalam penerapan metode analisis statistik
deskriptif ini, data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dan disajikan ke dalam: a)
menghitung angka rata-rata (Mean), b) menghitng median, ¢) menghitung modus dan dihitung
dengan bantuan Microsof excel (Agung dalam Arifah et al., 2021).

Indikator keberhasilan dari penelitian ini yaitu jika motivasi dan hasil belajar Bahasa
Indonesia cenderung meningkat ke kategori tinggi atau sangat tinggi. Apabila rata-rata hasil
menujukkan bahwa peningkatan motivasi belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam
kategori baik, dan 75% peserta didik mencapai KKM. Adapun kriteria ketuntasan minimal dari
pelajaran Bahasa Indonesia yaitu 75. Kriteria tersebut berarti penghentian pada siklus penelitian
dan penelitian dinyatakan berhasil. Untuk kategori persentase motivasi belajar dan hasil belajar
dapat dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Kategori Persentase Motivasi dan Prestasi Belajar

No. Kategori Persentase
1. Sangat Baik 80-100
2. Baik 70-80
3. Cukup 60-70
4., Kurang 45-60
5. Sangat kurang <45

Kategori ini diintegrasi dari (Arifah et al., 2021)
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Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas dengan metode deskriptif kuantitatif.
Pelaksanaan penelitian motivasi dan prestasi belajar Bahasa Indonesia dilakukan pada peserta
didik kelas Il B dengan jumlah 18 peserta didik yang terdiri atas 7 orang perempuan dan 11 orang
laki-laki. Dalam penelitian ini terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi
dan refleksi dengan menggunakan pra siklus untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik
kemudian siklus I dilanjutkan siklus I1. Berikut deskripsi hasil penelitian:
1. PraSiklus

Kegiatan pra siklus ini diawali dari observasi yang dilaksakan pada siklus terbimbing
PPL tentang motivasi belajar peserta didik dan model pembelajaran yang digunakan pada siklus
terbimbing tersebut yang kemudian direfleksikan bersama teman sejawat. Untuk mengetahui data
awal tentang prestasi belajar, peneliti memberikan tes awal kepada peserta didik untuk
mengetahui pengetahuan awal peserta didik dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Adapun
hasil analisis sebelum siklus dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Data Motivasi belajar Pra Siklus

Kategori Motivasi Belajar Nilai Frekuensi Hasil
Sangat baik 81-100 0 (0%)
Baik 71-80 3 (16,67%)
Cukup 61-70 14 (77,78%)
Kurang 45-60 1 (5,56%)
Sangat kurang <45 0 (0%)
Rata-rata 66,83 Cukup
77,78%
16,67% .
%  m >56% 0%
Sangat Baik Cukup  Kurang Sangat
Baik kurang

Gambar 2. Hasil Data Motivasi belajar Pra Siklus

Berdasarkan tabel dan gambar diatas dapat diketahui bahwa motivasi belajar peserta didik
masih rendah dengan kategori cukup. Rata-rata dari hasil observasi pra siklus dari 18 peserta didik
menunjukkan 66,83. Berdasarkan data ini, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar peserta
didik masih cukup rendah dan perlu untuk ditingkatkan.

Selain hasil lembar obeservasi, peneliti juga mendapatkan data hasil pretest yang

dilaksanakan, dapat dilihat pada tabel 3 berikut.
Tabel 3. Hasil Data Pretest (Prestasi Belajar Pra Siklus)

Kategori Prestasi Belajar Nilai Frekuensi Hasil
Sangat baik 81-100 0 (0%)
Baik 71-80 3 (16,67%)
Cukup 61-70 14 (77,78%)
Kurang 45-60 1 (5,56%)
Sangat kurang <45 0 (0%)
Rata-rata 67,40 Cukup
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Gambar 3. Hasil Data Pretest (Prestasi Belajar Pra Siklus)

Tabel dan gambar diatas menunjukkan bahwa prestasi belajar peserta didik pada pra siklus
masih cukup rendah, hal ini tunjukkan dengan prestasi rata-rata 67,40. Terdapat 3 peserta didik
berada dalam kategori sangat baik, 14 peserta didik berada pada kategori cukup, dan 1 peserta
didik masuk dalam kategori kurang.

Kedua tabel dan gambar diatas, menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara motivasi
dengan prestasi belajar. Motivasi belajar yang rendah akan mempengaruhi prestasi belajar peserta
didik. Hal inilah yang mendasari peneliti untuk melaksankan pembelajaran dengan model
pembelajaran project based learning berbantuan quizizz paper mode guna mengatasi
permasalahan tersebut. Proses pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif, berpikir
kritis, kreatif serta melibatkan penggunaan teknologi akan membantu peserta didik untuk
memahami materi ajar dan dapat mencari solusi atas permasalahan yang ada di kehidupan sehari-
hari.

2. Siklus1

Siklus | dilaksanaan dua kali pertemuan dengan alokasi waktu 3 x 35 menit. Materi yang
dibahas pada siklus pertama yaitu terkait bab sayang lingkungan. Dimana bab ini membahas
tentang hemat air dan sampah. Oleh karena itu, peneliti menyajikan masalah-masalah
keseimbangan lingkungan dengan menekankan pada pemecahan masalah dan pelaksanaan
proyek. Pembelajaran dikemas menarik dengan adanya penayangan video dan penyajian cerita
bergambar yang menarik dengan tujuan peserta didik lebih bersemangat dalam proses
pembelajaran sehingga dapat membuat motivasi dan prestasi belajar peserta didik menjadi
meningkat. Pembelajaran pada siklus pertama fokus pada penyajian masalah, perencanaaan,
penjadwalan serta pembuatan proyek dan monitoring. Sedangkan untuk pertemuan kedua fokus
pada penilaian dan evaluasi.Pembelajaran yang dilaksanakan berfokus pada pemecahan masalah
dan pelaksanaan proyek dengan sistem berkelompok dengan tujuan peserta didik mampu
menjalin interaksi dan kerjasama dengan teman lainnya. Adapun produk yang dihasilkan yaitu
berupa ecobrick.

Pada siklus 1 memperoleh data hasil motivasi belajar melalui analisis hasil lembar observasi
yang dilakukan oleh teman sejawat. Adapun hasil lembar observasi belajar peserta didik siklus 1
dapat dilihat pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil Analisis Motivasi Belajar Siklus 1

Kategori Nilai Frekuensi Hasil
Motivasi Belajar
Sangat baik 81-100 1 (0%)
Baik 71-80 8 (44,44%)

Cukup 61-70 9(50%)
Kurang 45-60 0 (0%)
Sangat kurang <45 0 (0%)

Rata-rata 72,5 Baik
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44,44% >0,00%
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1% I I 0,00% 0,00%
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Gambar 4. Hasil Analisis Motivasi Belajar Siklus 1
Berdasarkan data pada tabel dan gambar diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata motivasi belajar
peserta didik siklus | yaitu 72,5 dengan kategori baik. Sedangkan analisis prestasi belajar peserta
didik setelah pelaksanaan pembelajaran siklus | dapat dilihat pada tabel 5 berikut.

Tabel 5. Hasil Prestasi Belajar Siklus 1

Kategori Nilai Frekuensi Hasil
Motivasi Belajar
Sangat baik 81-100 1 (%)
Baik 71-80 7 (38,89%)
Cukup 61-70 10 (55,56%)
Kurang 45-60 0 (0%)
Sangat kurang <45 0 (0%)
Rata-rata 73,33 Baik
55,56%

38,89%
1% I 0,00%  0,00%

Sangat Baik Cukup Kurang Sangat
Baik kurang

Gambar 5. Hasil Prestasi Belajar Siklus 1

Berdasarkan data pada tabel dan gambar diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata prestasi belajar
prestasi belajar peserta didik menunjukkan rata-rata 73,33, dan berada dalam kategori baik.

Refleksi dilaksanakan setelah kegiatan pembelajaran pada siklus | menggunakan model
pembelajaran project based learning berbantuan quizizz paper mode. Kegiatan ini dilaksanakan
untuk menganalisis kegiatan tindakan sehingga hal ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk
pelaksanaan tindakan pada siklus berikutnya.

3. Siklus2

Siklus 11 dilaksanaan dua kali pertemuan dengan alokasi waktu 3 x 35 menit. Materi yang
dibahas pada siklus kedua sama dengan yaitu terkait bab sayang lingkungan. Dimana bab ini
membahas tentang hemat air dan sampah. Oleh karena itu, peneliti menyajikan masalah
keseimbangan lingkungan dengan menekankan pada pemecahan masalah dan pelaksanaan
proyek. Pembelajaran dikemas dengan menarik dengan adanya penayangan video dan penyajian
cerita bergambar yang menarik dengan tujuan peserta didik lebih bersemangat dalam proses
pembelajaran sehingga dapat membuat motivasi dan prestasi belajar peserta didik menjadi
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meningkat. Pembelajaran pada siklus pertama fokus pada penyajian masalah, perencanaaan,
penjadwalan serta pembuatan proyek dan monitoring. Sedangkan untuk pertemuan kedua fokus
pada penilaian dan evaluasi. Pada siklus dua ini peneliti memberi kesempatan kepada peserta
didik secara mandiri dalam penyelesaian proyek namun tema proyek masih sama dengan
kelompok. Adapun produk yang dihasilkan yaitu berupa ecobrick dan poster.

Pada siklus Il memperolejh data hasil motivasi belajar melalui analisis hasil lembar observasi
yang dilakukan oleh teman sejawat. Adapun hasil lembar observasi belajar peserta didik siklus 11
dapat dilihat pada tabel 6 berikut.

Tabel 6. Hasil Analisis Motivasi Belajar Siklus |1
Kategori Nilai Frekuensi Hasil
Motivasi Belajar
Sangat baik 81-100 9 (50%)

Baik 71-80 7 (38,89%)
Cukup 61-70 2 (11,11%)
Kurang 45-60 0 (0%)
Sangat kurang <45 0 (0%) Sangat
Rata-rata 82,22 Baik
67%
27,78%

I 356%  000% 0,00%
[ |

Sangat  Baik Cukup Kurang Sangat
Baik kurang

Gambar 6. Hasil Analisis Motivasi Belajar Siklus 11

Berdasarkan data pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata motivasi belajar peserta
didik siklus Il yaitu 82,22 dengan kategori sangat baik. Sedangkan analisis prestasi belajar peserta

didik setelah pelaksanaan pembelajaran siklus 11 dapat dilihat pada tabel 7 berikut.
Tabel 7. Hasil Prestasi Belajar Siklus 11

Kategori Motivasi Nilai Frekuensi Hasil
Belajar
Sangat baik 81-100 12 (66,67%)
Baik 71-80 5(27,78%)
Cukup 61-70 1(5,56%)
Kurang 45-60 0 (0%)
Sangat kurang <45 0 (0%)
Rata-rata 84,45 Baik
67%
27,78%

0,
I >956%  00%  0,00%
[ |

Sangat Baik Cukup Kurang Sangat
Baik kurang

Gambar 7. Hasil Prestasi Belajar Siklus |
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Berdasarkan data pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata prestasi belajar prestasi
belajar peserta didik menunjukkan rata-rata 84,45 dan berada dalam kategori sangat baik. Refleksi
dilaksanakan setelah kegiatan pembelajaran pada siklus Il menggunalan model pembelajaran
project based learning berbantuan quizizz paper mode. Kegiatan ini dilaksanakan untuk
menganalisis kegiatan tindakan sehingga hal ini dapat dijadikan sebagai penentu apakah siklus
sudah cukup ataukah akan lanjut pada siklus Il1.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri Tanjungrejo 5 terhadap perbedaan
hasil rata-rata pada pra siklus, siklus I dan siklus Il dengan perolehan hasil rata-rata nilai observasi
motivasi pra siklus sebesar 66,83 dalam kategori cukup, pada siklus I sebesar 72,5 dalam kategori
baik, dan pada siklus Il menunjukkan hasil sebesar 82,22 dalam kategori sangat baik. Hasil
perbedaan rata-rata motivasi belajar dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini:

Tabel 8. Hasil Perbedaan Rata-rata Motivasi Belajar

Siklus Pra Siklus Siklus | Siklus 11
Rata-Rata 66,83 72,5 82,22
82,22
66,83 72,5
Pra Siklus Siklus | Siklus 11

Gambar 8. Perbandingan Data Motivasi Belajar Pra Slklus, Siklus I, dan Siklus 11

Berdasarkan data tabel dan gambar diatas menunjukkan bahwa penerapan model project
based learning berbantuan quizizz paper mode dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar
peserta didik kelas Il B SD Negeri Tanjungrejo 5 Kota Malang.

Peningkatan prestasi belajar secara klasikal pra siklus sebesar 67,40% dalam kriteria belum
tuntas, pada siklus 1 prestasinya menunjukkan sebesar 73,33 dalam kriteria belum tuntas dan pada
siklus 2 sebesar 84,45 dalam kriteria tuntas. Kategori prestasi belajar dapat dilihat pada tabel 9
berikut.

Tabel 9. Hasil Perbedaan Rata-rata Prestasi Belajar
Siklus Pra Siklus  Siklus I  Siklus Il

Rata-Rata 67,40 73,33 84,45
84,45
67.4 73,33
Pra Siklus Siklus | Siklus Il

Gambar 9. Perbandingan Data Prestasi Belajar Pra Slklus, Siklus I, dan Siklus 11
Berdasarkan hasil data tabel dan gambar di atas menunjukkan bahwa penerapan model
project based learning dapat meningkatkan prestasi belajar dengan peningkatan yang terjadi
cukup signifikan yaitu dapat dilihat dari peningkatan prestasi dari rata-rata awal pra siklus siklus
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sebesar 67,40 kemudian pada siklus 1 rata-rata prestasi belajar 73,33 dan selanjutnya rata-rata
prestasi belajar pada siklus 2 yaitu sebesar 84,45.

Refleksi pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model project based learning
telah berjalan sesuai dengan rancangan yang disusun sebelumnya. Selain itu, setelah melihat hasil
motivasi dan prestasi belajar prestasi diketahui bahwa penggunaan model project based learning
telah meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan prestasi belajar peserta didik dari siklus |
ke siklus Il. Meihat hasil yang diperoleh pada siklus 1l maka dapat disimpulkan bahwa penelitian
tindakan kelas ini telah cukup dan tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya.

Sebelum penggunaan model project based learning, guru lebih sering menggunakan metode
ceramah dalam penyampaian materi ajar sehingga motivasi belajar peserta didik menjadi cukup
rendah dikarenakan tidak adanya variasi pembelajaran yang dilakukan. Setelah penggunaan
model project based learning berbantuan quizizz paper mode pada pembelajaran Bahasa
Indonesia motivasi belajar peserta didik mengalami peningkatan dari siklus | sebesar 72,5%
meningkat menjadi 82,22% pada siklus |1, dan berada pada kategori sangat baik. Pada data hasil
belajar peserta didik menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan prestasi belajar peserta didik
dari siklus | ke siklus Il yang terlihat dari meningkatnya nilai rata-rata kelas yaitu dari 73,33
menjadi 84,45 dan berada pada kategori sangat baik

Hasil penelitian di atas memperkuat penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni yang
menyatakan bahwa penerapan model PjBL dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar
materi sumber energi kelas IV SD N 2 Sabdodadi semester 1l tahun ajaran 2021/2022 (Wahyuni,
2022). Selain itu, Latifatunnisa juga menyatakan bahwa model project based learning dapat
meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar siswa di kelas V SD Negeri 4 Kalindaru
(Latifatunnisa, 2019). Peningkatan motivasi dan prestasi belajar ini dikarenakan model project
based learning atau pembelajaran berbasis proyek menekankan pada masalah-masalah
kontekstual yang dialami oleh peserta didik secara langsung, sehingga pelajaran berbasis proyek
membuat peserta didik berfikir kritis dan mampu mengembangkan kreaktivitasnya melalui
pengembangan untuk produk nyata berupa barang atau jasa (Fathurrohman, 2016).

Selain itu, hadirnya aplikasi quizizz paper mode sebagai alat evaluasi pembelajaran dan
sebagai penyesuai perkembangan zaman yang semua serba information and communication of
technology (ICT) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia menjadi salah satu faktor meningkatnya
motivasi dan prestasi belajar peserta didik. Penggunaan aplikasi quizizz paper mode memberikan
dampak pada peserta didik dimana peserta didik menjadi antusias dan termotivasi dalam
kelangsungan proses pembelajaran, dapat menarik perhatian peserta didik dalam menyampaikan
materi sehingga tidak bosan, membuat peserta didik bersemangat dalam belajar, dan membuat
siswa lebih mudah memahami pembelajaran (Azizah et al., 2023). Hal ini diperkuat oleh hasil
penelitian yang dilakukan Saputri (2023) yang menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
menerapkan Project Based Learning berbasis Game Quizizz Paper Mode presentase ketuntasan
pada hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan siklus I sebesar 50%, sedangkan siklus 11
mengalami peningkatan sebesar 75% dan pada siklus 11l mengalami peningkatan sebesar 93,75%.

Penutup
Berdasarkan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan metode analisis deskriptif
kuantitatif yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan motivasi belajar dan
prestasi belajar dengan penggunaan model pembelajaran project based learning berbantuan
quizizz paper mode dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas Il B SD Negeri Tanjungrejo 5.
Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya peningkatan rata-rata hasil motivasi dan prestasi belajar
dari siklus | ke siklus 11.
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